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Continuous learning is an activity carried out by adapting to changes
to improve the quality of learning. This study aims to describe the
implementation of the kaizen method in the learning process and
analyze its impact on students and school quality. The study was
conducted at SD Negeri Kelayan Selatan 2 in the odd semester of 2025
using a qualitative approach and case study design. Data were
collected through structured interviews, indirect observation, and
documentation of student scores before and after the implementation
of kaizen. The results showed that teachers implemented the kaizen
method through the PDCA (Plan, Do, Check, Act) cycle in stages and
adjusted it to the students' conditions. This implementation had an
impact on increasing students' enthusiasm, curiosity, and motivation
to learn, as well as encouraging teachers to be more reflective in
improving their learning strategies. Institutionally, the implementation
of kaizen contributed to improving school quality through a culture of
continuous improvement. This study confirms that kaizen is effective in
elementary education because it emphasizes consistency, reflection,
and adaptation to student needs.e innovative media in thematic
learning in madrasah ibtidaiyah.
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Pembelajaran berkelanjutan merupakan kegiatan yang dilakukan
secara beradaptasi dengan perubahan untuk meningkatkan kualitas
belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi
metode kaizen dalam proses pembelajaran serta menganalisis
dampaknya terhadap siswa dan mutu sekolah. Penelitian dilakukan di
SD Negeri Kelayan Selatan 2 pada semester ganjil tahun 2025 dengan
menggunakan pendekatan kualitatif dan desain studi kasus. Data
dikumpulkan melalui wawancara terstruktur, observasi tidak langsung,
dan dokumentasi nilai siswa sebelum hingga sesudah penerapan
kaizen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru menerapkan metode
kaizen melalui siklus PDCA (Plan, Do, Check, Act) secara bertahap
dan disesuaikan dengan kondisi siswa. Penerapan ini berdampak pada
meningkatnya antusiasme, rasa ingin tahu, dan motivasi belajar siswa,
serta mendorong guru untuk lebih reflektif dalam memperbaiki strategi
pembelajaran.  Secara institusional, penerapan kaizen turut
berkontribusi terhadap peningkatan mutu sekolah melalui budaya
perbaikan berkelanjutan. Penelitian ini menegaskan bahwa kaizen
efektif diterapkan dalam pendidikan dasar karena menekankan
konsistensi, refleksi, dan adaptasi terhadap kebutuhan siswa.

This is an open access article under the CC BY-SA license.
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PENDAHULUAN

Proses pembelajaran revolusi industry 4.0 memerlukan kegiatan pembelajaran yang
memiliki keterampilan, pengetahuan, metakognisi dan karakter (Agusta & Sa’dijah, 2021).
Proses pembelajaran yang berkualitas bagus tentunya juga memerlukan suatu inovasi yang
berkelanjutan serta konsisten . Sejalan dengan kaizen yang memiliki arti perubahan kearah yang
lebih baik dan berkelanjutan. Kaizen merupakan kegiatan yang beroreantasi proses,
memungkinkan peserta didik mendapat pembelajaran secara nyata untuk mengekplorasi,
menganalisis dan memberikan hubungan bermakna didalamnya (Duran & Mertol, 2020). Salah
satu siklus kaizen yang memungkinkan bisa diintegrasikan dengan proses pembelajaran siswa
dengan berkelanjutan adalah PDCA (Plan, Do,Check,Action) sebuah langkah yang memiliki
perencanaan, pelaksanaan, pengecekkan, dan tindak lanjut, sehingga bisa melakukan perbaikan
dengan berkelanjutan (Samuel & Farrer, 2025).

Proses pembelajaran kenyataaannya masih banyak tidak berjalan sesuai dengan yang
diharapkan. Berdasarkan fakta lapangan dalam hasil observasi dan wawancara, Masih
ditemukan sebagian siswa mengalami kesulitan serta kurang motivasi dalam proses
pembelajaran. Menyadari kesulitan yang ditemukan, guru berupaya memberikan inovasi untuk
mengatasi tantangan tersebut. Karena menjadi guru harus selalu menciptakan inovasi yang
efeketif sehingga mampu menyesuaikan gaya dan karakteristik anak (Afridha et al., 2022).
Salah satu inovasi yang diberikan adalah memberikan proses pembelajaran yang berkelanjutan
secara perlahan dan berulang yaitu kaizen. Inovasi ini menjadi langkah positif guna
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Penelitian terdahulu tentang kaizen hanya berfokus pada kegiatan pengembangan
industri. Sesuai dengan namanya, kaizen umumnya digunakan Perusahaan jepang untuk
meningkatkan kualitas dan kuantitas (Pada et al., 2021). Penerapannya pada proses
pembelajaran juga jarang ditemukan, sehingga kaizen dengan siklus PDCA menjadi inovasi
baru dalam implementasi dalam proses pembelajaran.

Kebaruan penelitian ini terletak pada implementasi siklus PDCA dalam kaizen terhadap
proses pembelajaran. Siklus ini menjamin meningkatkan kualitas Pendidikan dengan guru yang
terus memantau serta menyesuaikan tindak lanjut dalam mencapai tujuan dan guru dapat
melaksanaakan tugasnya dengan efektif (Cheng et al., 2023). Penerapan kaizen dalam
pembelajaran juga digunakan untuk mengetahui dan menentukan akar tantangan yang didapat,
sehingga cara penanggulanganya tepat dan efektif (Fauzy et al., 2021).

Penelitian ini penting dilakukan karena kaizen dinilai efektif dalam peningkatan kualitas
proses pembelajaran. Karena kaizen adalah proses aktivitas tanpa adanya tekanan berlebih
dalam prosesnya (Tilfarlioglu & Anwer, 2017). Metode ini menggunakan perubahan secara
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perlahan dan konsisten. Kaizen tidak menuntut perubahan drastis secara singkat, melainkan
mendorong kemauan siswa untuk melakukan perbaikan bertahap sesuai dengan kemampuan
dan kondisi siswa. Penerapan ini tidak langsung dihadapkan metode sulit yang membuat
mereka tertekan dan kehilangan motivasi, namun siswa beradaptasi secara alami terhadap
perubahan proses mengajar, sehingga tumbuh rasa percaya diri, respon rasa ingin tahu serta
tanggung jawab pada kegiatan belajar.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti mengangkat judul “Implementasi Metode
Kaizen dalam Proses Pembelajaran “Dengan demikian penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi metode kaizen, dampak dan
hasil. Penelitian ini diharapkan dapat mengatasi tantangan dalam proses pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Penelitian
studi kasus adalah penelitian yang memperlajari bagaimana sebuah program, kegiatan,
peristiwa dan kelompok dalam keadaan tertentu. Secara umum penelitian menggunakan studi
kasus mempelajari antar satu variabel dengan variabel lainnya (Rita Fiantika et al., 2022).
Penelitian ini1 bertujuan mengeksplorasi tentang implementasi metode kaizen disatu konteks
tertentu, yaitu di sekolah dasar tempat guru melaksanakan inovasi pembelajaran tersebut.
Dengan pendekatan deskriptif kualitatif, peneliti dapat menggambarkan kondisi apa adanya
secara rinci.

Konteks penelitian ini menggambarkan kondisi beberapa siswa yang menunjukan
kurangnya motivasi belajar serta kurang konsisten dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
Berdasarkan tantangan tersebut, guru diharapkan bisa memberikan inovasi menyajikan
pembelajaran berdasarkan kebutuhan siswa. Inilah yang membuat strategi selalu mengalami
perkembangan, hal ini tercipta dengan mengikuti kebutuhan siswa dimasa mendatang
(Suriansyah et al., 2021). Sehingga guru menumbuhkan kedisiplinan, tanggung jawab, rasa
ingin tahu, dan semangat belajar secara berkelanjutan melalui inovasi berbasis kaizen. Unit
analisis dalam dalam peenerapan kaizen ini meliputi beberapa aspek : perencanaan (plan),
pelaksanaan (do), evaluasi dan refleksi (check), serta tindak lanjut (act) .

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri kelayan Selatan 2, yang berlokasi di kota
Banjarmasin, Provinsi Kalimantan Selatan. Sekolah ini memiliki akreditasi B. Lokasi ini dipilih
secara purposive karena pada semester ganjil tahun ajaran 2025 sekolah disana memliki
inovasi, salah satunya adalah inovasi kaizen dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh
guru wali kelas. Pastisipan penelitian ini meiputi 1 kepala sekolah, 1 wali kelas II, beberapa
siswa kelas II, serta seluruh siswa yang tidak terlibat secara langsung dalam pengumpulan
proses pengumpulan data melalui obsevasi yang terjadi di lapangan.

Teknik penelitian yang diterapkan adalah wawancara terstruktur, studi dokumen dan
observasi non-partisipan. Wawancara terstruktur dilakukan dengan guru wali kelas Il yang
menjadi pelaksana kaizen dalam proses pembelajaran. Wawancara ini mengggunakan
instrumen pertanyaan yang disusun sistematis agar terarah. Karena didalam wawancara
terstruktur dapat dilakukan sebagai teknik pengumpulan data pada sebuah penelitian apabila
telah diketahui mengenai informasi-informasi yang akan dibutuhkan. Observasi dilakukan
secara non-partisipan, yang dimana kegiatan ini dilakukan tanpa mencampuri proses penerapan
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kaizen yang dilakukan oleh guru wali kelas II. Observasi secara tidak langsung membuat
penelitian yang dilakukan menjadi alami tanpa intervensi sehingga hasil yang didapatkan lebih
sesuai dengan kenyataan dilapangan. Selain wawancara dan observasi penelitian ini juga
menggunakan teknik dokumentasi nilai pengetahuan (evistemic values) untuk memperkuat
penelitian, yang dimana mengambil nilai siswa sebelum dan sesudah penerapan kaizen sebagai
perbandingan. Dokumentasi merupakan pengumpulan data yang merekam berbagai peristiwa
yang dijadikan sumber data yang bernilai (Zaini et al., 2023).

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis tematik, teknik ini dipilih karena
memngkinkan mengidentifikasi, menganalisis, menginterpresentasi tema yang muncul dalam
wawancara, observasi dan dokumentasi proses kaizen pada pembelajaran. Karena strategi
teknik ini menginginkan analisis mendalam dan rinci terhadap data yang diperoleh untuk
menemukan tema yang muncul (Yulinda, 2025). Proses analisis data dilakukan secara bertahap
melalui 6 tahapan, tahapan ini diebut dengan interpretative phenomenological analysis (Hadi,
2020). Adapun prosesnya sebagai berikut:

1. Familiarisasi Data

Tahapan ini merupakan pembiasaaan diri dengan data (familiarizing youself with your
data) . Sehingga peneliti memahami menyeluruh tentang konteks yang dilakukan. Sesuai
dengan memahami konteks kaizen dalam proses pembelajaran.

2. Coding Awal

Tahapan ini adalah pengkodean semua data yang penting (generating initial codes), kegiatan
ini juga harus dilakukan secara sistematis. Setelah itu kode data yang sama harus dikumpulkan
bersama. Dengan demikian data data yang di dapatkan bisa dikelompokkan sesuai dengan
analisis peneliti tenntang kaizen.

3. Mencari Tema

Tahapan ini menyortir kode-kode yang diperoleh kedalam tema dan mencari nama kode
yang sesuai dengan kode data (searching for themes), karena tema itu terbentuk dari sebagian
kode. Jadi daftar kode yang sudah dikelompokkan harus mencari tema yang sesuai dengan data
yang dimiliki.

4. Mereview tema

Tahapan ini meninjau dan memastikan tema yang diperoleh (reviewing themes) . Jadi
tahapan ini menentukan apakah tema mencerminkan data yang dikumpulkan secara
keseluruhan. Jika tidak sesuai maka harus Kembeali lagi ke tahap 3 . Sebagaimana memastikan

setiap tema mewakilkan makna yang mencerminkan data yang diperoleh dalam penerapan
kaizen.

5. Menamai dan mendefiniskan tema

Setelah memastikan tema yang diperoleh, selanjutnya adalah menentukan nama tema yang
didapat (defining and naming themes). Penamaan tema ini harus jelas dalam identifikasi temuan
penelitiannya dan menggambarkan tema dalam beberapa kalimat. Jadi tahapan ini perlu
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dilakukan untuk menginterpretasi data menjadi sistematis dan mudah pahami. Berdasarkan
proses pengelompokan dan indentifikasi data, diperoleh tiga tema utama yaitu : (1)
Implementasi kaizen dalam proses pembelajaran, (2) dampak setelah implemetasi kaizen
dilakukan,

6. Menyusun lapporan

Tahapan ini melibatkan analisis akhir dan penulisan laporan (producing the report).
Memberikan penyajian narasi deskriptif, dimana memiliki bukti data yang cukup dari tema dari
penerapan kaizen dalam proses pembelajara di SD Negeri Kelayan Selatan 2.

HASIL DAN PEMBAHASAN IMPLEMENTASI PROGRAM

1. Implementasi mtode kaizen dalam proses pembelajaran

Kaizen adalah proses yang mencapai keunggulan melalui pembelajaran perbaikan
berkelanjutan (Biadacz, 2024). Dalam hasil observasi yang dilakukan guru menguunakan
inovasi yang berkelanjutan dan mementingkan proses untuk mengatasi tantangan yang
dihadapinya. Sebagaimana kaizen dijelaskan, guru melakukan proses pembelajaran dengan
menyesuaikan kondisi siswa dan tindak lanjut dalam pembelajaran selanjutnya. Karena kaizen
lakukan dengan proses yang efektif tanpa tekanan berlebihan (Fatkhurrohman & Subawa,
2016). Guru menerapkan metode kaizen dengan beberapa tahapan, mengidentifikasi tantangan
siswa yang dihadapi dalam pembelajaran, memberikan pembelajaran perlahan dan konsisten
kepada siswa, evaluasi dan menyesuaikan proses perbaikan selajutnya pada siswa tanpa adanya
tekanan. Penyataan ini sesuai metode yang dimiliki kaizen yaitu PDCA. Metode ini memiliki
tahapan perencanaan, pelaksanaan, pengecekkan dan tindak lanjut. Pada penerapannya metode
ini dapat mengetahui akar permasalahan dan mencari solusi perbaikan yang menyesuaikan
dengan kondisi tanpa adanya tekanan berlebih (Kartika, 2020).

Tahap perencanaan (plan), tahap ini merupakan kegiatan awal yang dilakukan untuk
menganalisis dan menentukan akar masalah terhadap tantangan yang ditemukan, juga solusi
yang paling efektif untuk menghadapi tantangan tersebut (Fridayanti & Wachidah, 2022).
Karena penggunaan strategi yang efektif sangat penting dilakukan demi mencapai tujuan
belajar secara optimal (Putri & Suriansyah, 2021). Penerapan kaizen dari wali kelas II diawali
dengan mengidentifikasi tantangan yang terjadi pada siswa, dimana siswa mengalami kesulitan
dalam menulis, membaca, menghitung, dan kurang motivasi dalam proses belajar sehingga
guru berencana memberikan inovasi dengan pembelajaran yang berkelanjutan dan bertahap
tanpa memberikan tekanan berlebihan.

Tahap pelaksanaan (do), tahap ini merupakan pelaksanaan dari rencana rencana yang
telah dilakukan (Kathirvel et al., 2021). Pada tahapan ini guru menerapkan dengan tindakan
awal, yaitu memberikan arahan yang ramah menyesuaikan dengan kondisi siswa dan tindakan
yang paling penting dalam kaizen adalah membuat siswa memberikan respon rasa ingin tahu.
Namun, jika siswa tidak memberikan respon rasa ingin tahu, guru akan melakukan kegiatan di
lain hari, karena siswa akan kehilangan motivasi jika diberikan tekanan secara berlebihan.
Pelaksanaan ini dilakukan secara berulang kali dan bertahap.

Tahap Pemeriksaan (Check), tahap ini membandingkan hasil pelaksanaan terhadap
dengan tujuan yang ingin dicapai untuk memastikan efektivitas dalam penerapannya (Raodah
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et al., 2023). Pada tahapan ini guru memastikan pelaksanaan berjalan denga efektif. Guru
mengatakan bahwa tantangan awal yang dihadapi dalam pelaksanaan adalah penyesuaian
dengan kondisi siswa tanpa memberikan tekanan berlebih. Siswa kadang tidak memberikan
rasa ingin tahu terhadap pebelajaran, hal ini di sebabkan oleh kurangnya motivasi belajar siswa
pada saat itu. Guru harus mengevaluasi agar proses pembelajaran menyesuaikan dengan kondisi
siswa. karena

Tahap tindak lanjut (act), pada tahap ini adalah membandingkan hasil pemeriksaaan
dan memberikan alternatif untuk keberlanjutan perbaikan pembelajaran berkelanjutan
(Lindawati & Azwir, 2021). Guru melakukan penyesuaian yang lebih efektif lagi guna
menyesuaikan dengan kondisi dan kemampuan siswa agar lebih sesuai dengan gaya belajar
siswa. Karena sebagai seorang guru yang sealu berinteraksi dengan siswa, kita harus
memberikan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan anak untuk keberhasilan dalam
pembelajaran (Nurhanifah et al., 2024). Upaya yang dilakukan oleh guru adalah memastikan
dulu kondisi siswa, jika sudah sesuai maka kaizen bisa dilakukan. Namun, guru harus
memotivasi dan memberikan pertanyaan yang membuat siswa tertarik jika siswa tersebut masih
belum siap dalam proses pembelajaran. Jadi guru memberikan pertanyaan yang membuat siswa
tertarik sebelum kaizen diberikan sehingga siswa termotivasi dan senang dalam melakukan
proses pembelajaran.

2. Dampak setelah metode kaizen dilakukan

Penerapan kaizen di SD Negeri Kelayan Selatan 2 menggunakan siklus PDCA
memberikan dampak nyata terhadap siswa dan juga mutu sekolah. Berdasarkan hasil
wawancara dan observasi yang dilakukan dampak kaizen pada siswa memperlihatkan keaktifan
serta antusiasnya dalam pembelajaran. Karena guru menerapkan metode yang berulang dengan
kemampuan serta tindak lanjut yang menyesuaikan dengan keadaan siswa sehingga siswa tidak
mendapatkan tekanan psikologis. Kegiatan ini membuat siswa lebih antusias dalam proses
belajar. Sesuai dengan yang dijelaskan bahwa penerapan kaizen dimulai dengan hal hal kecil
terlebih dahulu. Apalabila konsisten, maka perubahan kecil akan meningkat menjadi kompleks
(Ningrum, 2023).

Implementasi kaizen juga berdampak pada mutu sekolah, dalam penerapan kaizen guru
terbiasa melakukan refleksi terhadap strategi yang digunakan. Peran kaizen yang diterapkan
secara sitematis melalui perencanaan,pelaksanaan, pemeriksaan dan tindak lanjut secara
berulang efektif untuk mendorong peningkatan mutu Pendidikan (Afriantoni et al., 2025) .
Sehingga guru tidak hanya sekedar mengajar saja, namun guru juga memfasilitasi kebutuhan
siswa dalam proses belajar. Dalam hal ini penerapan kaizen secara tidak langsung membuat
guru lebih bertanggung jawab dalam peningkatan kualitas proses peningkatan kualitas
Pendidikan di SD Negeri Kelayan Selatan 2.

KESIMPULAN

Penerapan kaizen melalui siklus PDCA (plan, do, check, action) membantu guru
mengatasi tantangan siswa secara bertahap, konsisten, meyesuaikan kondisi siswa, dan tanpa
tekanan berlebih. Penerapan metode ini dimulai dengan guru mengidentifikasi masalah,
melaksanakan pembelajaran yang dibuat, mengevaluasi proses, dan menindak lanjut secara
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berkelanjutan. Pendekatan ini berhasil meningkatkan motivasi, antusias, dan keaktifan siswa.
tidak hanya itu, guru juga mendapatkan dorongan untuk lebih berinovasi dalam merancang
pembelajaran untuk meningkatkan kualitas siswa. sehingga, peran kaizen memberikan
kontribusi positif dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran pada siswa dan mutu
sekolah.

Penelitian ini secara teoritis memperkuat pemahaman bahwa kaizen dapat diadaptasikan
dalam proses pembelajaran menggunakan metode perbaikan berkelanjutan dan perubahan kecil
yang konsisten. Hasil penelitian ini secara praktis menyaranakan guru agar memperhatikan
proses pembelajaran, menyesuaikan strategi berdasarkan kondisi siswa, dan menerapkan tindak
lanjut tanpa tekanan berlebihan. Kepala sekolah dan guru juga bisa menerapkan kaizen dalam
peningkatan mutu sekolah melalui pelatihan dan budaya kerja yang mendukung inovasi
berkelanjutan.
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